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[bookmark: _Toc136988376]1.1. Latar Belakang Penelitian
	Salah satu problematika yang masih dihadapi oleh Indonesia yaitu kemiskinan. Angka kemiskinan di Indonesia masih terbilang tinggi. Kemiskinan merupakan masalah sosial yang selalu ada di Negara berkembang dan dianggap sebagai salah satu kondisi yang apabila tidak segera diatasi maka akan rentan terhadap timbulnya permasalahan sosial lainnya. Menurut Kuncoro (1997), kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan standar hidup minimum. Adapun menurut Kartasasmita (1997) mengatakan bahwa kemiskinan merupakan masalah dalam pembangunan yang ditandai dengan pengangguran dan keterbelakangan yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan.
Kemiskinan merupakan masalah yang bersifat multidimensional dan berkaitan dengan beberapa aspek seperti, ekonomi, sosial-psikologis dan politik. Kemiskinan adalah salah satu masalah krusial yang ada di Indonesia, sehingga sangat perlu untuk segera ditanggulangi guna mencapai dan mewujudkan kehidupan masyarakat Indonesia yang sejahtera. Diketahui bahwa ukuran kesejahteraan masyarakat salah satunya dapat dilihat dari pembangunan di bidang perekonomian yang merata, artinya tidak hanya diprioritaskan untuk masyarakat perkotaan namun juga harus mencapai masyarakat pedesaan.
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Pertumbuhan ekonomi di pedesaan kerap dinilai lambat apabila dibandingkan dengan wilayah perkotaan. Oleh karena itu, pembangunan desa sangat perlu dilakukan sebagai suatu upaya untuk menurunkan angka kemiskinan dan mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 pasal 1 ayat 6 tentang Pemerintahan Daerah, menyatakan bahwa Otonomi Daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Otonomi daerah berhubungan dengan desentralisasi, keduanya berarti memberikan kesempatan bagi daerah-daerah untuk dapat mengembangkan perekonomian mereka secara mandiri. diharapkan dapat berdampak positif pada pembangunan di daerah-daerah, hingga kepada daerah dengan sistem pemerintahan terkecil atau biasa disebut desa.
Pembangunan Desa yaitu berkaitan dengan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat serta penanggulangan kemiskinan melalui penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal dan pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Dengan mengelola potensi desa yang ada baik itu sumber daya alam, sumber daya manusia, objek wisata, kearifan lokal  dan masih banyak lagi potensi yang lain. Hal ini akan menjadikan sebuah desa yang mandiri atau bahkan maju. Dengan menjadikan desa yang lebih maju dan mandiri diharapkan desa dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup masyarakatnya.

BUMDes merupakan salah satu langkah pemerintah dalam mengupayakan pemerataan perekonomian agar tidak ada kesenjangan antara perkotaan dan pedesaan, terutama dalam perkembangan perekonomian. Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) salah satunya diatur dalam Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa. Dijelaskan bahwa definisi Badan Usaha Milik Desa adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa. Hal ini berarti Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan penopang kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi sebagai lembaga sosial dan komersial. Sebagai lembaga komersial yaitu melalui penawaran sumber daya lokal yang bertujuan untuk mencari keuntungan dan sebagai lembaga sosial yaitu melalui kontribusi penyediaan pelayanan sosial yang berpihak kepada kepentingan masyarakat. Keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di suatu Desa diharapkan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di pedesaan dan sebagai roda penggerak ekonomi desa yang dikelola secara baik, profesional dan mandiri sehingga kehidupan ekonomi di pedesaan dapat tumbuh dan berkembang.
Salah satu desa yang telah mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah Desa Marikangen yang berada di Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Badan Usaha Milik Desa di Desa Marikangen yang selanjutnya disebut dengan nama BUMDes Kangen Barokah. BUMDes Kangen Barokah sudah berdiri sejak tahun 2016. Maksud pendirian BUMDes Kangen Barokah ini adalah untuk mewadahi potensi dan kebutuhan dan potensi usaha masyarakat yang ada di Desa. Pemerintah Desa Marikangen sangat mengharapkan dengan pembentukan BUMDes Kangen Barokah di Desa Marikangen dapat meningkatkan kesempatan kerja dengan menciptakan lapangan pekerjaan, mengembangkan potensi perekonomian di wilayah pedesaan untuk mendorong tumbuhnya usaha perekonomian masyarakat desa secara keseluruhan dalam rangka pengentasan kemiskinan. Selain itu diharapkan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa dalam rangka meningkatkan kemampuan Pemerintah Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta pelayanan masyarakat.
Namun, menurut informasi yang diperoleh oleh peneliti dari salah satu pengelola Badan Usaha Milik Desa Kangen Barokah di Desa Marikangen, bahwa sebagai suatu lembaga usaha dan perekonomian yang bertempat di desa, pengelolaan BUMDes Kangen Barokah di Desa Marikangen masih belum maksimal. Terdapat beberapa masalah yang terdapat pada BUMDes “Kangen Barokah” yang menjadi faktor penghambat keberhasilannya dalam mencapai tujuan yang salah satunya adalah dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Marikangen, antara lain diuraikan sebagai berikut:
1. Keberlangsungan beberapa unit usaha BUMDes tidak berjangka panjang dan unit usaha yang ada sekarang belum dikelola secara maksimal;
2. Sering terjadinya pengunduran diri pada kepengurusan BUMDes “Kangen Barokah”;
3. Fasilitas pada unit usaha fotokopi BUMDes kurang memadai;
4. Dampak dari pandemi covid-19 menjadikan BUMDes “Kangen Barokah” kekurangan modal sehingga mengalami kebangkrutan pada beberapa unit usaha;
5. Kurangnya kualitas dan kompetensi sumber daya manusia untuk menunjang pengelolaan BUMDes;
6. Seringkali dana yang dikeluarkan oleh Pemerintah Desa untuk menunjang pengelolaan BUMDes tidak dimanfaatkan dengan optimal oleh pengelola BUMDes Kangen Barokah; serta
7. Partisipasi masyarakat masih rendah dan kurangnya kepercayaan dari segenap masyarakat pada keberhasilan usaha BUMDes.

Di tahun 2018-2019 BUMDes Kangen Barokah dengan unit usahanya yaitu usaha perdagangan (fotokopi dan ATK), ternak ikan, ternak jangkrik dan 2 unit ruko (penyewaan) dapat memberikan kontribusi pada perekonomian masyarakat di Desa Marikangen seperti melalui unit usaha yang berjalan tersebut BUMDes dapat memberikan kesempatan lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Marikangen yang belum memiliki pekerjaan dan berpenghasilan. Selain itu pada tahun 2018, BUMDes Kangen Barokah dapat berkontribusi dalam penyaluran dana BPNT bekerja sama dengan Bank BNI. Namun di tahun 2020 hingga sekarang beberapa unit usaha BUMDes Kangen Barokah mengalami kebangkrutan akibat dampak dari pandemi covid-19 dan pergantian kepengurusan BUMDes yang sebelumnya. BUMDes Kangen Barokah dengan kepengurusan yang baru sekarang ini belum bisa memberikan kontribusi pada peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Marikangen dikarenakan pengelolaannya yang belum efektif.
Konsep efektivitas adalah sebagai pengukuran keberhasilan suatu organisasi, maka pengertian efektivitas adalah suatu tolak ukur yang menilai seberapa jauh suatu organisasi berhasil mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan. Efektivitas suatu organisasi atau lembaga secara umum diukur dari ketepatan dalam mencapai target sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Konsep tingkat efektivitas organisasi menunjuk pada sejauh mana organisasi melaksanakan kegiatan atau fungsi-fungsi dengan memanfaatkan secara optimal sarana dan prasarana serta sumber daya yang ada sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Maka, berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi oleh BUMDes Kangen Barokah menjadi suatu gambaran bahwa dalam pengelolaannya BUMDes Kangen Barokah ini belum efektif, sehingga keberadaan Badan Usaha Milik Desa dalam memberikan dampak positif pada perekonomian masyarakat di Desa Marikangen dinilai belum efektif pula. 
Dengan demikian, berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon”.

[bookmark: _Toc136988377]1.2. Rumusan Masalah
	Berdasarkan pengamatan dari peneliti “Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon” belum efektif.
1. Bagaimana efektivitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon?
2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat efektivitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon?
3. Upaya-upaya apa saja dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan terkait efektivitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon?
[bookmark: _Toc136988378]1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc136988379]1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah terkait Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen di atas maka dirumuskan tiga tujuan penelitian, sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan terkait faktor-faktor penghambat Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon.
3. [bookmark: _GoBack]Untuk mengkaji upaya-upaya apa saja yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah terkait Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa dalam Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Marikangen Kabupaten Cirebon.
[bookmark: _Toc136988380]1.3.2. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Program Studi Administrasi Publik, khususnya mengenai aspek-aspek efektivitas dalam suatu organisasi. Diharapkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan teori efektivitas terutama efektivitas dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang saran atau pemikiran berupa rekomendasi mengenai upaya-upaya yang harus ditempuh oleh Pemerintah Desa Marikangen dalam memaksimalkan efektivitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).



